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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategy for improving teacher quality through the integration
of competence, professionalism, and incentives in order to enhance teaching performance. The
method used is a literature review, which examines various theories, policies, and previous
research related to the topic. The results of the literature review show that high teacher
competence, developing professionalism, and appropriate incentives can mutually support each
other to improve teacher performance. The integration of these three elements has been proven
to create a more effective learning environment, where teachers are more motivated and
committed to self-development and the quality of teaching. Policies such as Teacher
Certification, although providing significant incentives, need to be balanced with ongoing
training and non-financial recognition to motivate teachers more comprehensively. In
conclusion, the integration of competence, professionalism, and incentives is an effective
strategy for improving teacher quality, but the challenges in implementation on the ground,
especially in areas with limited resources, still need to be addressed through more inclusive
and equitable policies.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menciptakan
sistem pendidikan yang lebih baik dan mampu bersaing di tingkat global. Di dalam sistem
pendidikan, guru memegang peranan penting sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran
(Nurhidayani, 2025). Oleh karena itu, kualitas guru menjadi faktor yang sangat menentukan
dalam kualitas pendidikan secara keseluruhan. Menurut Friska et al., (2022), faktor terpenting
yang mempengaruhi prestasi siswa adalah kualitas pengajaran. Oleh karena itu, pengembangan
strategi peningkatan kualitas guru melalui pengintegrasian kompetensi, profesionalisme, dan
insentif menjadi suatu hal yang mendesak untuk diwujudkan.

Secara umum, kualitas guru dapat dipahami sebagai kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Dalam
konteks ini, kompetensi guru merujuk pada penguasaan materi pelajaran, kemampuan
pedagogik, dan keterampilan sosial yang dimiliki guru dalam berinteraksi dengan siswa
(Nurarfiansyah et al., 2022). Profesionalisme guru, di sisi lain, berhubungan dengan sikap dan
etika kerja yang dimiliki oleh guru sebagai tenaga pendidik yang mengabdi pada profesinya
(Jamil, 2022);(Anwar, 2020).
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Sedangkan insentif, baik berupa penghargaan maupun penghargaan materi, berfungsi
untuk memotivasi guru agar terus meningkatkan kualitas dan kinerjanya. Sebagaimana
diungkapkan oleh Prananda, (2020) profesionalisme guru bukan hanya memiliki kompetensi
saja tetapi juga memiliki motivasi dan otonomi untuk bertindak berdasarkan kompetensi
tersebut.

Dalam upaya meningkatkan kualitas guru, beberapa regulasi telah diterbitkan oleh
pemerintah Indonesia sebagai landasan bagi peningkatan kualitas pendidikan. Salah satunya
adalah kebijakan sertifikasi guru yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru. Pasal 10 ayat
(1) UU tersebut menyatakan bahwa "Setiap guru wajib memiliki sertifikat pendidik yang
dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang." Selain itu, regulasi terkait dengan pelatihan dan
pengembangan profesional juga telah diimplementasikan, seperti yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, yang menyebutkan bahwa guru
wajib mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan untuk meningkatkan
kompetensinya.

Meskipun regulasi tersebut sudah ada, implementasinya belum sepenuhnya berhasil
mengatasi permasalahan yang ada di lapangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
banyak guru yang kesulitan mengakses pelatihan atau kurangnya insentif yang memadai untuk
mendukung peningkatan kualitas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat gap antara
kebijakan yang ada dan pelaksanaan di lapangan. Sebagai contoh, sebuah penelitian oleh Aulia
Gusli, (2024), dan Kumala et al., (2025) menyebutkan bahwa insentif yang diberikan dalam
bentuk gaji atau penghargaan seringkali tidak cukup memotivasi guru untuk meningkatkan
kinerja mereka secara signifikan, jika tidak diiringi dengan peningkatan kemampuan
profesional mereka.

Penelitian terdahulu mengenai peningkatan kualitas guru telah banyak dilakukan,
dengan berfokus pada berbagai aspek, seperti pengembangan kompetensi melalui pendidikan
dan pelatihan, serta pengaruh insentif terhadap kinerja guru. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa program pelatithan yang terstruktur dapat meningkatkan kompetensi guru secara
signifikan, sementara penelitian lain menekankan pentingnya insentif dalam mendorong
motivasi dan dedikasi guru. Misalnya, penelitian oleh Fitriani et al., (2022) menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik dan refleksi dapat meningkatkan kualitas pengajaran,
sementara penelitian oleh Yuanis, (2025) menemukan bahwa insentif berbasis kinerja dapat
meningkatkan hasil pembelajaran siswa secara signifikan.

Namun, hasil-hasil penelitian tersebut seringkali terpisah-pisah dan belum
mengintegrasikan semua faktor yang mempengaruhi kinerja guru secara holistik. Hal ini
menjadi celah bagi pengembangan model baru yang lebih komprehensif dalam meningkatkan
kualitas guru. Dengan mengintegrasikan ketiga elemen tersebut kompetensi, profesionalisme,
dan insentif di harapkan akan tercipta sinergi yang lebih kuat dalam upaya meningkatkan
kualitas kinerja guru.

Novelty dari penelitian ini terletak pada pengembangan suatu strategi terpadu yang
tidak hanya fokus pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga memberikan perhatian serius
terhadap profesionalisme dan pemberian insentif yang tepat guna. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang model strategi yang dapat diimplementasikan secara praktis di berbagai
lembaga pendidikan, dengan mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual yang
mempengaruhi kondisi dan kebutuhan guru di lapangan. Dengan pendekatan yang holistik ini,
diharapkan dapat tercipta keseimbangan antara pengembangan kompetensi, sikap profesional,
dan sistem insentif yang mendukung.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan merumuskan
strategi peningkatan kualitas guru yang dapat meningkatkan kinerja mereka secara signifikan.
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Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat diadopsi
oleh pemerintah dan lembaga pendidikan dalam rangka memperkuat sistem pendidikan melalui
penguatan kualitas guru. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
dalam upaya menciptakan pendidikan yang lebih berkualitas dan berdaya saing, serta
membantu pihak-pihak terkait dalam mengambil langkah-langkah strategis yang lebih efektif.

Dengan demikian, penelitian ini akan membahas secara mendalam mengenai integrasi
kompetensi, profesionalisme, dan insentif dalam sebuah strategi yang holistik, serta bagaimana
penerapan strategi tersebut dapat mengoptimalkan kualitas kinerja guru di Indonesia.
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi yang berguna bagi para pemangku
kepentingan dalam mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan berbasis pada
kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong
terciptanya kebijakan yang lebih mendukung kesejahteraan guru dan kualitas pendidikan
secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur (literature review) yang
bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai referensi atau literatur yang berkaitan
dengan topik "Strategi Peningkatan Kualitas Guru: Mengintegrasikan Kompetensi,
Profesionalisme, dan Insentif dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Pengajaran." Penelitian
studi literatur ini akan mengidentifikasi berbagai teori, konsep, kebijakan, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan, dengan harapan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
isu-isu yang berkaitan dengan peningkatan kualitas guru melalui integrasi ketiga elemen
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan antara Kompetensi, Profesionalisme, dan Insentif

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, ketiga elemen tersebut kompetensi,
profesionalisme, dan insentif terbukti memiliki hubungan yang sangat erat dalam
meningkatkan kinerja guru. Setiap elemen mendukung elemen lainnya, menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kualitas pengajaran.

a. Kompetensi Guru: Kompetensi yang tinggi berhubungan langsung dengan kemampuan
guru dalam merancang dan mengimplementasikan proses pembelajaran yang efektif.
Penelitian oleh Asyifah et al., (2024) menunjukkan bahwa pelatihan yang berfokus pada
pengembangan kompetensi pedagogik dapat meningkatkan kinerja guru, terutama
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

b. Profesionalisme Guru: Guru yang memiliki profesionalisme tinggi tidak hanya
menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki sikap dan etika kerja yang mengarah pada
pengembangan diri secara terus-menerus. Profesionalisme ini memengaruhi
keterlibatan guru dalam komunitas pembelajaran, serta kolaborasi dengan sesama guru
dan pihak terkait lainnya. Menurut Prananda, (2019) dan Munawir et al., (2023) guru
profesional adalah guru yang selalu berusaha untuk memperbaiki kualitas diri dan
proses pembelajarannya.

c. Insentif Guru: Insentif dalam bentuk tunjangan finansial maupun non-finansial terbukti
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Penelitian oleh Rusdiansyah et al.,
(2024) menunjukkan bahwa insentif berbasis kinerja dapat mendorong guru untuk lebih
fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran. Insentif non-material, seperti
penghargaan dan pengakuan atas prestasi, juga memiliki dampak positif terhadap
motivasi guru.
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Integrasi Ketiga Elemen dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Pengintegrasian ketiga elemen kompetensi, profesionalisme, dan insentif merupakan
strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan kinerja pengajaran guru. Keberhasilan
pengintegrasian ini dapat dilihat dalam beberapa model yang telah diterapkan di berbagai
negara.

a. Model Pengembangan Profesional Berkelanjutan: Model ini mengkombinasikan
pelatihan yang berfokus pada peningkatan kompetensi guru, diikuti dengan pemberian
insentif yang sesuai. Di Finlandia, sebagai contoh, program pengembangan profesional
yang terstruktur dengan baik telah berhasil meningkatkan kinerja guru secara
keseluruhan.

b. Pemberian Insentif yang Terukur: Insentif berbasis kinerja yang terukur, seperti yang
diterapkan dalam kebijakan Sertifikasi Guru di Indonesia, menunjukkan bahwa
tunjangan finansial yang diberikan berdasarkan pencapaian kompetensi dapat
memotivasi guru untuk lebih mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas
pengajaran mereka.

Kebijakan Peningkatan Kualitas Guru di Indonesia

Di Indonesia, kebijakan peningkatan kualitas guru melalui Sertifikasi Guru, yang
memberikan insentif finansial bagi guru yang memenuhi standar kompetensi tertentu, sudah
diterapkan sejak beberapa tahun lalu (Dewantara, 2024). Kebijakan ini, meskipun memberikan
insentif yang signifikan, masih memiliki beberapa tantangan dalam implementasinya, terutama
dalam hal kesenjangan antara kebijakan dan penerapannya di lapangan.

Menurut penelitian oleh Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru,
sertifikasi guru dapat meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru, namun sering kali
terhambat oleh kualitas pelatihan yang kurang merata dan kurangnya dukungan terhadap
pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru. Di sisi lain, insentif yang diberikan tidak
selalu langsung berdampak pada perubahan perilaku guru di kelas, terutama di daerah-daerah
dengan sumber daya terbatas.

Tantangan dan Celah dalam Implementasi Kebijakan

Beberapa tantangan dalam implementasi kebijakan peningkatan kualitas guru di
Indonesia adalah:

a. Kurangnya akses dan kualitas pelatihan yang konsisten di berbagai daerah, terutama di
wilayah pedesaan atau daerah yang kurang berkembang.

b. Keterbatasan insentif non-finansial, seperti penghargaan dan pengakuan atas
pencapaian profesionalisme, yang juga penting untuk meningkatkan motivasi guru.

c. Ketidakmerataan distribusi guru berkualitas di seluruh Indonesia, dengan banyak guru
yang tidak mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Tabel 1. Hubungan antara Kompetensi, Profesionalisme, dan Insentif dalam
Meningkatkan Kinerja Guru

Elemen Deskripsi Dampak terhadap Kinerja

Guru
Penguasaan materl. ajat, Meningkatkan kualitas
. kemampuan pedagogik, dan . . .
Kompetensi . pengajaran dan hasil belajar
keterampilan mengelola .
siswa.
kelas.
Sikap etis, tanggung jawab, .
Profesionalisme komitmen terhadap Membentuk lingkungan

pembelajaran berkelanjutan, pembelajaran  yang lebih
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serta kolaborasi dengan
sesama guru.

Penghargaan, tunjangan

baik dan  mendukung
perkembangan siswa.
Meningkatkan motivasi dan

Insentif finansial, dan pengakuan fokus pada peningkatan
atas kinerja yang baik. kualitas pengajaran.
Komblna}s1 dari - pelatihan Menumbuhkan siklus positif
. berkelanjutan, .
Integrasi . . yang mendorong Kkinerja
profesionalisme, dan ane lebih baik
insentif berbasis kinerja. yang '
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kualitas guru memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara kompetensi, profesionalisme,
dan insentif. Ketiga elemen ini saling berkaitan dan memiliki peran krusial dalam
meningkatkan kinerja guru serta efektivitas pembelajaran. Kompetensi guru, yang mencakup
penguasaan materi ajar, keterampilan pedagogik, dan kemampuan manajerial kelas, harus terus
dikembangkan melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. Profesionalisme, yang
melibatkan sikap etis, tanggung jawab, dan komitmen terhadap pembelajaran, turut
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan siswa. Insentif, baik
material maupun non-material, terbukti dapat memotivasi guru untuk meningkatkan
kinerjanya. Oleh karena itu, pengintegrasian ketiga elemen ini dalam kebijakan pendidikan,
seperti kebijakan Sertifikasi Guru, sangat penting untuk menciptakan guru yang kompeten,
profesional, dan termotivasi. Namun, tantangan utama dalam implementasi kebijakan ini
adalah kesenjangan antara kebijakan dan penerapannya di lapangan, terutama di daerah dengan
sumber daya terbatas. Untuk itu, kebijakan pendidikan harus memperhatikan distribusi
pelatihan yang merata, memberikan penghargaan atas prestasi, serta menciptakan ekosistem
profesional yang mendukung pengembangan berkelanjutan bagi guru. Dengan demikian,
kualitas pendidikan dapat ditingkatkan secara holistik dan berkelanjutan.
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